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Abstrak 

Mendonorkan darah merupakan suatu tindakan mulia yang dapat menyelamatkan nyawa. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat persepsi masyarakat di Desa Cihanjunag tentang donor darah. Penelitian ini menggunakan metode 

qualitative, dimana informan sebagai sumber informasi utama. Ada 7 informan yang dipilih dengan menggunakan 

metode nonprobability sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mewawancarai dan merekam 

pernyataan informan, kemudian dibuat traskrip verbatim dan dianalisa untuk menentukan kognator. Hasil: 

Sebanyak 71% informan belum pernah donor darah, 29% sudah pernah mendonorkan darahnya. Hal yang 

diketahui informan tentang donor darah yaitu menyumbangkan darah, membentuk darah baru dan menolong orang 

lain. Informan bersedia mendonorkan darah kepada orang yang tidak dikenal dan jika ada yang membutuhkan. 

Perasaan Informan iklas, sukarela dan bantu orang lain, puas serta senang. Bagi informan, donor darah akan 

menyehatkan dan tidak merugikan serta mengatakan bahwa orang yang  sedang haid tidak bisa mendonorkan 

darahnya. Kesimpulan : Walaupun mayoritas informan belum pernah mendonorkan darah, informan memiliki 

pandangan postif dan bersedia untuk mendonorkan darah bagi yang membutuhkan. 

 

Kata Kunci : Donor darah, Persepsi, Emik, Kategorik 

 

 

Abstract 

 

Donating blood is a noble act that can save lives. The study aimed to assess the perception of the community in 

Cihanjuang Village about blood donation. The study utilized a qualitative method, where informants were the 

main source of information. A total of 7 informants who were selected using the nonprobability sampling method. 

The data was collected by interviewing and recording the statements of the informants, then verbatim transcripts 

were made and analyzed to determine the cognator. Results: As many as 71% of informants have never donated 

blood, 29% have donated blood. What informants know about blood donation is donating blood, forming new 

blood and helping others. Informants are willing to donate blood to strangers and if someone is in need. Feelings 

Informants are sincere, volunteer and help others, are satisfied and happy. For the informants, blood donation 

would be healthy and not harmful and said that people who are menstruating cannot donate blood. Conclusion: 

Although the majority of informants have never donated blood, the informants have a positive view and are willing 

to donate blood for those in need 
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PENDAHULUAN 

 

Darah merupakan cairan vital yang 

mengalir keseluruh jaringan tubuh melalui 

pembuluh darah, dengan membawa oxygen 

dan nutrisi yang merupakan makanan sel-

sel tubuh mahkluk hidup. Beberapa kondisi 

dimana seseorang membutuhkan transfusi 

darah antara lain; Anemia, Penyakit sickle 

cell, hemophilia atau ganguan darah yang 

menyebabkan pendarahan, kanker, trauma 

internal dan external yang mengakibatkan 

kehilangan darah serta perdarahan 

(Bethesda, 2017). Kebutuhan akan darah 

terus mengalami peningkatan di dunia ini, 1 

dari 7 pasien atau 14,2% pasien yang 

dirawat memerlukan transfusi darah. Dan 

terjadi disparitas yang tinggi antara 

kebutuhan darah dan jumlah darah yang 

didonorkan. Di US kebutuhan darah setiap 

harinya sekitar 36.000 unit, tapi jumlah 

tersebut masih kurang dari kebutuhan 

(American Red Cross, 2016).  

 

Sementara di Indinesia, dalam 10 tahun 

terakhir (2007-2016) terjadi peningkatan 

donasi darah, baik donasi sukarela, donasi 

keluarga maupun donasi bayaran, namun 

jumlah donasi tersebut belum memenuhi 

kebutuhan darah di Indonesia. WHO 

memberikan ketentuan yakni kebutuhan 

darah minimal 2% dari jumlah penduduk, 

adapun jumlah penduduk pada tahun 2016 

sebanyak 258.704.986 juta jiwa, maka 

idelanya dibutuhkan darah sebanyak 

5.174.100 kantong darah, sementara yang 

tersedia 4.201.578 kantong darah atau 

minus 18.8% (Pusdatin Kemenkes, 2018). 

Menurut kepala unit transfusi darah (UTD) 

kota bandung Uke Muktimanah, kebutuhan 

darah setiap hari sebanyak 500 labu 

sementara yang tersedia hanya 300 an labu 

(Firmansyah, 2020). Kondisi kekurangan 

stok darah saat ini, diperparah dengan 

pandemic covid-19, sebgaimana 

dikemukakan oleh ketua PMI Bapak Jusuf 

Kalla, yaitu banyak kegiatan yang tutup, 

masyarakat tidak keluar rumah sehingga 

terjadi kekurangan pasokan darah (Ernes, 

2020).  

 

Penelitian yang dilakukan di Iran terhadap 

749 mahasiswa. 476 (63.55%) wanita dan 

273 (36.44%) adalah pria. Rentang usia 

subjek 18-33 tahun. Dari 749 hanya 73 atau 

9.74% yang pernah mendonorkan darahnya 

sisanya 671 (89.58%) tidak pernah 

mendonorkan darahnya. Dan dari 73 subjek 

yang mendonorkan darahnya, persentasi 

donor pria lebih tinggi di banding wanita. 

Penenlitian tersebut menyimpulkan 

kesadaran rendah dan sikap negative 

terhadap kegiatan donor darah (Majdabadi 

et al., 2018). Sebuah survey yang dilakukan 

di Guangzhou, China untuk melihat faktor-

faktor yang mempengaruhi seseorang 

mendonorkan darahnya. Sebanyak 1034 

subjek yang terbagi dalam dua kelompok, 

yakni kelompok donor 602 dan non-donor 

432. Hasil penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa 405 (68,2%) karena 

ingin menolong yang merupakan faktor 

utama mendonorkan darahnya, dan 138 

(33,1%) alasan tidak mendonorkan darhnya 

adalah persepsi yang buruk terhadap 

kesehatannya (Yang et al., 2017).  

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku donor darah, sebagaimana 

dikemukanan dalam penelitian yang 

dilakukan di Palang Merah Indonesia 

Gunung Kidul, adapun faktor yang 

mempengaruhi antara lain; Sikap memiliki 

pengaruh positif dan signifikan dalam niat 

mendonorkan darah secara regular. Control 

perilaku juga berperan signifikan dalam 

mendonorkan darah secara regular, 

semakin tinggi control perilaku seseorang 

maka semakin tinggi niat untuk 

mendonorkan darah secara regular, 

(Romana & Supadmi, 2018). Jika seseorang 

berada dalam kondisi kritis akibat 

kehilanagn cairan akibat perdarahan maka 

transfusi merupakan tindakan yang dapat 

menyelamatkan nyawa seseorang. 

Berdasarkan pada kajian-kajian tersebut, 

peneliti ingin mengetahui tentang persepsi 

masyarakat di Desa Cihanjunag  tentang 

donor darah.  

  



Community of Publishing In Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980 
 
 

8 
Volume 9, Nomor 1, Februari 2021 

METODE PENELITIAN 

 

Penlitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dimana subjek sebagai sumber 

informasi utama. Informasi didapatkan 

melalui wawancara secara mendalam 

kepada informan yang bersedia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Adapun 

populsi adalah masyarkat dewasa di Desa 

Cihanjuang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode nonprobability 

sampling dengan menggunakan teknik 

accidental sampling, sebanyak 7 orang 

dewasa yang ditemui oleh peneliti, bersedia 

ikut dalam penelitian ini dengan 

menandatangani informed consent.  

 

Setelah menantangani inrmed consent 

subjek akan diberikan pertanyaan terbuka, 

dan setiap jawaban akan di record dengan 

menggunakan alat perekam. Selanjutnya 

investigator melakukan traskripsi dari hasil 

wawancara yang didapatkan. Hasil 

trasnkripsi selanjutnya dianalisa untuk 

mendapatkan kata kunci dari informan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 menunjukan gambaran demografik 

informan, ada 7 informan dalam penelitian 

ini dengan rentang usia 22-66 tahun, 

dimana 3 orang berjenis kelamin laki-laki 

dan 4 orang perempuan. Ada 5 informan 

yang belum pernah mendonorkan darahnya 

da nada 2 yang sudah pernah mendonorkan 

darahnya. Data tersebut juga memberikan 

gambaran mereka yang pernah 

mendonorkan darahnya adalah mereka 

yang berusia di bawah 23 tahun sementara 

mereka yang usianya lebih tua mayoritas 

belum pernah mendonorkan darahnya.  

Gambaran penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan terhadap 82 

mahasiswa fakultas ilmu kedokteran di 

Tanjungpura Pontianak. Dimana 58,54% 

memiliki pengetahuan yang baik, 85,4% 

memiliki sikap yang baik terhadap donor 

darah namun sebanyak 87,8% tidak pernah 

melakukan donor darah, (Sari, 2013). Hal 

senada juga tergambar dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Majdabadi et al., 2018) 

dimana hanya 9.74% dari populasi usia 18-

33 tahun yang pernah mendonorkan 

darahnya, sedangkan 89,58% tidak pernah 

mendonorkan darahnya.  

 

 
Tabel 1  

Gambaran tentang data informan 

No Inisial Umur Jenis Kelamin Pernah/belum pernah donor darah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

L 

S 

D 

K 

F 

L 

N 

41 Tahun 

66 Tahun 

21 tahun 

23 Tahun 

22 tahun 

28 Tahun 

25 Tahun 

Wanita 

Pria 

Pria 

Wanita 

Pria 

Wanita 

Wanita 

Belum pernah 

Belum pernah 

Belum Pernah 

Sudah pernah 

Sudah pernah 

Belum Pernah 

Belum pernah 

Sumber: Data primer 
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Gambar 1. Karakteristik Informan 

 

Gambar 1 memperlihatkan karakteristik 

informan. Berdasarkan jenis kelamin, 

wanita 57%, dan Pria 43%. Sebayak 71% 

informan belum pernah mendonorkan 

darahnya dan 29% sudah pernah 

mendonorkan darahnya. Hasil ini 

menunjukkan jenis kelamin wanita lebih 

banyak dan mayoritas belum pernah 

mendonorkan darahnya. Gambaran ini 

sesuai dengan apa yang terjadi di Nigeria, 

dimana penelitian tersebut menyimpulkan 

pengetahuan dari mahasiswa terkait donor 

darah tinggi, tetapi kontribusi dalam 

mendonorkan darahnya rendah, (Nwabueze 

et al., 2014).  

 
Tabel 2  

Hal yang informan ketahui tentang donor darah 

Emik Kategorik 

I 1: “Naon ya, neng. Nyumbangin weh darah ke orang nu butuh.” 

I 2:  “Oh, donor darah itu untuk menyumbangkan darahnya untuk oramg yang 

memerlukan.” 

I 3:  “Saya tidak tahu, saya belum pernah donor darah.” 

I 4:   “Donor darah teh, diambil darahnya supaya pembentukan darah baru, 

ya.” 

I 5:  “Donor darah yang saya ketahui, darah kita diambil untuk menolong 

orang, untuk kesehatan juga, gitu aja sih yang saya tahu.” 

I 6: “Donor darah, darahnya diambil dimasukin ke kantong terus tampung. 

Misalnya ada yang butuh donor darahnya dikasih ke orang itu.” 

I 7: “Yang saya tahu sih donor darah itu kita ngasih darah ke orang lain kalau 

misalnya dia butuh.”  

Kognator: 

• Menyumbangkan 

darah 

• Membentuk darah 

baru 

• Menolong orang lain 

Sumber : Data Primer 

Tabel 2 menunjukkan apa yang 

informan ketahui tentang donor darah. Ada 

3 kognator yang informan ketahui tentang 

donor darah, yang pertama 

menyumbangkan darah, kedua membentuk 

darah baru dan ketiga menolong orang lain. 

Sebuah penelitian yang dilakukan di 

Nigeria terhadap 294 subjek, sebanyak 

59,5% pernah mendonorkan darahnya 

faktor motivasi yang mendorong mereka 

untuk mendonorkan darahnya yaitu untuk 

menyelamatkan teman atau keluarga, 

(Nwabueze et al., 2014). Kognator yang 

muncul dalam penelitian ini, sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan di 

Sukabumi, terkait dengan apa yang mereka 
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pahami tentang donor darah. Sebagian 

besar mempersepsikan bahwa donor darah 

merupakan tindakan untuk merelakan 

sejumlah darah untuk diberikan kepada 

orang lain (Makiyah, 2018).  

 
Tabel 3 

Kesiapan untuk mendonorkan darah kepada orang yang tidak dikenal 

Emik Kategorik 

I 1 : “Ya siap ajalah, neng.” 

I 2:  “Kalau misalnya untuk orang yang tidak dikenal sih saya belum gitu 

kecuali kalau yang membutuhkannya siapa gitu saya bersedia.” 

I 3:  “Kalau ini mah bisa, kalau saya bisa.”Ya, insya Allah neng.” 

I 4:   “Kalau misalnya orangnya butuh, saya siap neng.” 

I 5:  “Bersedia saja.” 

I 6: “Aduh, gimana yah. Kayak takut sih sebenarnya. Kita tidak kenal, jadi 

lebih mending ke orang yang dikenal saja.” 

I 7: “Bersedia kalau dia lagi butuh banget.”  

Kognator: 

• Bersedia 

• Jika ada yang butuh 

Sumber: Data Primer 

 

Tabel 3. Memberikan gambaran kesediaan 

dalam mendonorkan darah kepada orang 

lain, mayoritsa informan bersedia untuk 

mendonorkan darah kepada orang yang 

tidak dikenal serta jika ada yang 

membutuhkan. Hasil penelitian tentang hal 

yang memotivasi keinginan untuk 

mendonorkan darah selain ingin adalah 

ingin menolong orang yang membutuhkan 

baik yang dikenal seperti keluarga atau 

teman maupun orang asing yang sama 

sekali tidak dikenal (Huis in ‘t Veld et al., 

2019). Sikap altruism yang melandasi 

keinginan menolong orang lain dengan 

tulus merupakan motivasi yang membuat 

seorang donor mau mendonorkan darah 

(Suen et al., 2020). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa pendonor menyatakan 

sikap bersedia mendonorkan darah kepada 

anggota keluara dan kenalan namun 

demikian sebagian besar juga bersedia 

mendonorkan darah sekalipun tidak 

mengenal resepien (Alsalmi et al., 2019). 

 
Tabel 4 

Apakah ada Perasan terpaksa untuk mendonorkan darah. 

Emik Kategorik 

I 1: “Ya saya ah, sok sok aa neng. Kalalu tensi normal, terus kalau nolong orang 

mah saya sok aja. Asalkan jangan merugikan saya, saya mampu 

melakukannya ya udah weh... Gitu neng.” 

I 2:  “Tidak tidak, tidak pernah.” “Oh iya, ikhlas neng.” 

I 3:  “Gak, gak lah. Kalau misalnya untuk membantu mah siap.” 

I 4:   “Sejauh ini enggak ya, neng.” “Karena kan seperti yang sudah dibilang, ya. 

Selain untuk kesehatan teh, donor darah bisa bantu orang lain yang butuh, 

neng.” 

I 5:  “Tidak sama sekali.” “Pertama, ingin mencoba aja rasanya donor darah. 

Setelah itu, tidak ada dampak apa-apa. Kalau ada donor darah lagi, saya 

akan mendonorkan darah saja.” 

I 6: “Nggak sih. Kalau terpaksa, kenapa harus ikut?” 

I 7: “Oh, tidak.“Pengen nolong orang lain, ya saya sukarela.” 

Kognator:  

• Iklas 

• Sukarela 

• Bantu orang lain 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel 4 memperlihatkan gambaran 

perasaan dari informan ketika 

mendonorkan darah mereka, yakni bersifat 

iklas, sukarela dan membantu orang lain 

atau yang membutuhkan. Menurut 

gubernur jawa timur, Khofifah Indar 

Parawansa, sifat keikhlasan, kerelawanan 

bagi pendonor tanpa pandang suku rasa dan 

agama atau tidak diskriminasi dalam 
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memberikan darahnya merupakan nilai 

kemanuasiaan yang penting dan patut 

diteladani, (Arianto, 2019). Donor darah 

merupakan tindakan mulia bagi sesame 

manusia yang membutuhkan, oleh kerena 

dengan mendonorkan darah, kita belajar 

keiklasan untuk memberikan sesuatu yang 

berharga kepada siapa saja tanpa 

memandang siapa yang akan menerima 

darahnya, (Inmas, 2017) 

 
Tabel 5  

Perasaan jika bisa mendonorkan darah 

Emik Kategorik 

I 1: “Iya, mungkin nolong orang jadi ada rasa kepuasan sendiri neng gitu.” 

I 2:  “Merasa senang, iyaa merasa senang gitu.” 

I 3:  “Biasa saja setelah mendonorkan darah ya sudah saya sudah bantu orang lain”  

I 4:   ““Istirahat yang cukup. Kan suka lemes-lemes.” 

I 5:  “Istirahat, melakukan aktivitas seperti biasa.” 

I 6: “Istirahat.” 

I 7: “Kalau misalnya saya sudah pernah donor darah sekali, saya akan donor darah 

lagi dan saya senang bisa bantu orang itu bisa hidup.”  

Kognator:  

• Puas 

• Senang 

• Bisa bantu 

orang 

 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel 5 memberikan gambaran dari 

informan, bahwa mayoritas merasa puas 

dan senang bisa membantu orang lain jika 

mereka bisa mendonorkan darahnya.  

Pendapat pendonor bahwa mendonorkan 

darah dimotivasi dengan keinginan menjadi 

penolong bagi yang membutuhkan 

(Mohammed & Essel, 2018). Mendonorkan 

darah memberikan efek positif kepada 

pendonor diantaranya perasaan sehat fisik 

dan mental, merasa puas senang dan bangga 

(Hinrichs et al., 2008).  

Penelitian yang dilakukan pada 

pendonor yang telah sering mendonor dan 

yang baru pertama kali mendonor 

menunjukkan bahwa para responden 

memiliki emosi psikologi diantaranya 

senang, bahagia, bangga dan puas setelah 

mendonorkan darah. Walaupun sebelum 

melakukan donor ada rasa takut dan stress 

(Williams et al., 2018). Bahkan para 

pendonor darah platelet yang menjalani 

proses donor yang lebih lama dan kompleks 

menyatakan lebih senang karena bisa 

menyelamatkan orang lain dengan 

mendonor(Yu et al., 2019). 

 

 
Tabel 6 

Bagi wanita yang datang bulan apakah boleh mendonorkan darahnya 

Emik Kategorik 

I 1: “Tergantung neng, misalnya darahnya atau jumlah darahnya yang dikeluarin 

banyak. Jadi, ya begitulah neng.” 

I 2:  “Itu gak boleh itu, gak bisa saja.” 

I 3:  “Datang bulan? Hmm.. Datang bulan mah bisa.” 

I 4:   “Kurang tau, neng.” 

I 5:  “Kalau itu saya tidak tahu. Saya bukan wanita soalnya, boleh-boleh saja 

kayaknya.” 

I 6: “Nggak sih menurut saya.” 

I 7: “Saya rasa sih tidak, karena kan kita lagi ngeluarin darah. Kalau kita ngeluarin 

lagi, jadi makin lemah.”  

Kognator:  

• Tidak bisa 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel 6 memberikan gambaran pandangan 

informan tentang apakah seorang wanita 

yang mengalami menstruasi dapat 

mendonorkan darahnya, dimana informan 
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mengatakan bahwa wanita yang mestruasi 

tidak dapat mendonorkan darahnya. 

Menurut (Fadli, 2019), Seseorang yang 

sedang menstruasi tidak dianjurkan untuk 

mendonorkan darahnya, hal ini dikarenakan 

pengurangan zat besi yang akan membuat 

sesorang menjadi lemas, pusing dan 

pinsang.  

 
Tabel 7 

Apakah donor darah merugikan atau meyehatkan 

Emik Kategorik 

I 1: “Menurut saya menyehatkan neng, karena darah kotor gak tau apa yang 

dikeluarin.” 

I 2:  “Oh, tidak itu, Tidak merugikan. Justru sehat untuk kesehatan.” 

I 3:  “Kalau buat kesehatan bisa jadi. “ tidak merugikan”  

I 4:   “Kalau menurut saya mah, enggak euyy. Tidak.” 

I 5:  “Nggak sama sekali.” “Karena saat pertama kali untuk donor darah sampai 

ketiga kalinya, saya tidak mendapatkan dampak kerugian apapun.”  

I 6: “Kalau dibilang merugikan, nggak juga.” 

I 7: “Menurut saya sih tidak merugikan. Kita tuh tambah sehat.”  

Kognator: 

• Menyehatkan 

• Tidak 

merugikan 

 

Sumber: Data Primer  

 

Tabel 7 Memberikan pandangan informan, 

tentang apakah mendonorkan darah itu 

merugikan atau menyehatkan, mayoritas 

menyatakan mendonorkan darah 

menyehatkan dan tidak merugikan. Donor 

darah dapat memperlancar aliran darah, 

sehingga mencegah terjadinya 

penyumbatan arteri. Selain itu sel-sel darah 

baru akan dibentuk, hal ini terjadi karena 

saat donor darah sel darah merah 

berkurang, sehingga sumsum tulang 

belakang akan segerah menghasilkan sel-

sel darah merah yang baru, (Fadli, 2020).  

 

Hal senada dikemukakan oleh.. manfaat 

dari donor darah atara lain; Menurunkan 

resiko penyakit jantung. Hal ini akibat 

viskositas darah akan menurun. Donor 

darah juga dapat mengeluarkan zat besi 

yang berlebihan, walaupun digunakan 

untuk membentuk sel darah merah, namun 

jumlah yang berlebihan akan menumpuk di 

pembuluh darah. Di samping itu dengan 

mendonorkan darah kita dapat mengetahui 

kondisi kesehatan kita secara gratis, dimana 

tensi akan di ukur, berat badan dikukur, 

HB, serta pemeriksaan penyakit yang 

menular, (Anggraini, 2019) 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap 7 informan serta analisa kognator 

yang dilakukan, maka didaptkan 

kesimpulan berikut ini: Pemahaman 

informan tentang donor darah antara lain; 

menyumbangkan darah, membentuk darah 

baru dan menolong orang lain. Untuk 

kesiapan mendonorkan darahnya kepada 

orang yang tidak dikenal kognatornya 

adalah bersedia dan jika ada yang 

membutuhkan. Untuk perasaan dalam 

mendonorkan darahnya, informan 

mengatakan iklas, Sukarela dan bantu 

orang lain. Perasaan informan ketika 

mendonorkan darah antara lain puas, 

senang dan bisa bantu orang lain. 

Pemahaman mereka tentang apakah orang 

yang menstruasi dapat mendonorkan 

darahnya secara bulat menyatakan tidak 

bisa. Informan juga menyatakan bahwa 

mendonorkan darah itu menyehatkan dan 

tidak merugikan.  
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